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ABSTRAK

YUSRAN YAHYA (G011 17 1548). Redesain Lanskap Plaza Fitcentrum Citraland
Celebes Kabupaten Gowa (dibimbing oleh IFAYANTI RIDWAN SALEH dan
HARI ISWOYO).

Penelitian ini dilaksanakan di area Plaza kawasan Fitcentrum, Perumahan Citraland
Celebes, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan.
Pada titik koordinat 5°11'6.72"LS dan 119°27'51.14"BT. Luas tapak redesain /-
2.450 m?. Penelitian yang dilaksanakan pada bulan Januari hingga Juni 2022 ini
bertujuan untuk merancang ulang Plaza Fitcentrum Citraland Celebes menjadi area
yang lebih fungsional dan estetik, sehingga dapat menyediakan kebutuhan
pengguna tapak semaksimal mungkin. Penelitian ini menggunakan metode survey
dan aktivitas studio. Hasil redesain tapak ini mengacu pada konsep dasar berupa
Plaza yang sekaligus dapat difungsikan sebagai community park dengan desain
yang modern futuristik menghasilkan bentuk ruang yang dinamis dan estetik
dengan perpaduan warna biru dan putih sebagai warna dasar plaza. Ruang terbagi
atas Zona A untuk kegiatan yang membutuhkan area yang luas dan lapang serta
Zona B untuk aktivitas khusus sesuai dengan fasilitas yang tersedia. Konsep
redesain plaza ini mengangkat unsur identitas budaya Sulawesi Selatan yaitu perahu
dan badik (kawali) yang ditransformasikan ke dalam bentuk elemen bak tanaman,
serta penggunaan vegetasi lokal Lontar (Borassus flabellifer) yang mencolok.
Vegetasi yang digunakan terdiri dari 14 spesies tanaman yang berfungsi sebagai
peneduh, pembatas, pengarah, estetika dan penutup tanah. Redesain tetap
mempertimbangkan prinsip utama perancangan Plaza sebagai Ruang Terbuka Non
Hijau (RTNH) yaitu dengan penerapan fasilitas ramp pada akses masuk dan jalur
sirkulasi untuk kemudahan pencapaian, kelengkapan fasilitas penunjang seperti
bangku, tempat sampah, arena bermain dan olahraga multigenerasi,
mempertimbangkan keawetan material di kondisi tropis, penerapan lampu
penerangan untuk mendukung fleksibilitas operasional di malam hari, penambahan
bollard dan bak tanaman untuk keselamatan pengguna sekaligus estetika, serta
penerapan teknologi lubang resapan biopori untuk mendukung keberlanjutan
lingkungan (sustainability).

Kata Kunci: community park, plaza, redesain lanskap, RTNH
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pengembang kawasan perumahan sebaiknya tidak hanya fokus pada
pembangunan gedung tempat tinggal saja, tetapi juga lebih fokus untuk
memperhatikan lanskap yang ada. Ruang terbuka dipandang sebagai fitur penting
dalam perencanaan kawasan perumahan karena dapat membuat lingkungan tampak
lebih menarik dan menjadi salah satu aspek pertimbangan penting para pencari
hunian. Kondisi ruang terbuka sebagai lanskap lingkungan dan sarana pendukung
aktivitas warga perlu mendapat perhatian lebih, sebab kualitas lingkungan secara
langsung mempengaruhi kehidupan fisik, mental dan spiritual warga hunian
(Jienan, 2009).

Citraland Celebes merupakan salah satu kawasan residensial di Sulawesi
Selatan yang menerapkan konsep Art of Green, hunian mewah di tengah lingkungan
hijau. Mengangkat spirit Green Living, Citraland Celebes dilengkapi dengan empat
taman tematik, yaitu Fruit Garden, Botanical Garden, Nature Garden, dan Flower
Garden. Pengembang kawasan juga menyediakan kawasan rekreasi dan olahraga
untuk warga yaitu Fitcentrum dengan berbagai fasilitas di dalamnya seperti mini
waterpark, kolam renang dewasa/anak, in-door fitness (gym), wedding chapel, out-
door resto dan Plaza. Awalnya Fitcentrum ini dibuka khusus untuk penghuni
perumahan Citraland Celebes sebagai tempat berlibur atau sekedar berkumpul
bersama keluarga. Namun, seiring berjalannya waktu tempat ini juga akhirnya

dibuka untuk umum karena banyaknya peminat dari kalangan luar. Dengan adanya



rencana pengembangan, pengelolaan dan pemeliharaan kawasan Fitcentrum secara
maksimal dan mandiri, maka pihak pengelola menginginkan adanya pembaruan
terhadap area yang kurang fungsional menjadi lebih berkarakter dan bernilai jual,
sehingga dapat menarik minat pengunjung lebih banyak.

Plaza yang dalam hal ini merupakan bagian dari kawasan Fitcentrum
menjadi perhatian utama pengelola karena kurangnya efektivitas penggunaan ruang
di area tersebut. Berdasarkan pengamatan awal di lokasi, Plaza Fitcentrum belum
dimanfaatkan oleh warga sebagaimana fungsinya sebagai ruang terbuka, hanya
sebagian kecil saja yang menggunakan Plaza ini sebagai tempat berinteraksi. Hal
ini disebabkan karena belum terpenuhinya kebutuhan warga secara maksimal
seperti kurangnya fitur atau elemen penunjang aktivitas pengunjung, kurang
inklusifnya fasilitas dan aksesibilitas yang tersedia, serta penataan vegetasi yang
belum optimal. Sejalan dengan pendapat Hakim dan Utomo (2003) bahwa faktor-
faktor yang dapat merangsang manusia untuk cenderung bergerak ke suatu tempat
adalah karena adanya sesuatu yang menyenangkan dan mempunyai daya tarik serta
sedikit mempunyai halangan (rintangan).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 12 Tahun 2009,
Plaza secara tipologi termasuk sebagai Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH) karena
kawasannya didominasi oleh perkerasan. Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)
memiliki kedudukan yang sederajat dengan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan
merupakan keharusan untuk diadakan dalam rencana tata ruang di kawasan
perkotaan termasuk perumahan. Plaza sebagai ruang terbuka memiliki beberapa

jenis fungsi diantaranya fungsi ekologis, ekonomi, arsitektural dan darurat. Adapun



beberapa pertimbangan yang perlu diterapkan dalam perencanaan area plaza adalah
kemudahan pencapaian (termasuk untuk penyandang disabilitas dan lansia),
kelengkapan perabot/fasilitas plaza, perawatan yang jangka panjang, fleksibilitas
operasional, keselamatan pengguna, dan berkelanjutan. Proses perancangan
nantinya diharapkan mampu mengakomodasi fungsi-fungsi dan aspek
pertimbangan tersebut demi menghasilkan ruang terbuka yang lebih fungsional dan
estetik dari kondisi sebelumnya.

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka perlu dilakukan perancangan ulang
pada area Plaza Fitcentrum Citraland Celebes sesuai dengan prinsip desain lanskap
dan pedoman/aturan yang berlaku terkait perancangan ruang terbuka. Hasil
rancangan diharapkan mampu mengakomodasi masalah tapak yang ada serta
menyediakan kebutuhan pengguna tapak semaksimal mungkin.

1.2 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini untuk merancang ulang Plaza Fitcentrum
Citraland Celebes Kabupaten Gowa menjadi area yang lebih fungsional dan estetik,
sehingga dapat menyediakan kebutuhan pengguna tapak semaksimal mungkin.

Adapun Kegunaan dari penelitian ini ialah dapat menjadi rekomendasi bagi
pihak Citraland Celebes Kabupaten Gowa agar rancangan ini dapat diterapkan di
lokasi tersebut guna mendukung perancangan lanskap yang lebih maksimal. Serta
menjadi bahan bagi mahasiswa dalam mengembangkan keilmuan perancangan

lanskap.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Ruang Terbuka Non Hijau

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 12 Tahun 2009,
Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH) merupakan ruang terbuka di bagian wilayah
perkotaan yang tidak termasuk dalam kategori Ruang Terbuka Hijau (RTH), berupa
lahan yang perkeras atau yang berupa badan air. maupun kondisi permukaan
tertentu yang tidak dapat ditumbuhi tanaman atau berpori.

Fungsi Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH) berdasarkan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 12 Tahun 2009 dibagi menjadi dua klasifikasi yaitu fungsi
utama dan fungsi pelengkap. Peranan RTNH dalam fungsi utamanya adalah sebagai
wadah aktivitas sosial budaya masyarakat seperti pengungkapan ekspresi budaya
lokal, tempat komunikasi warga, area olahraga dan rekreasi, serta sebagai objek
pendidikan, penelitian dan pelatihan dalam mempelajari alam.

Adapun fungsi Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH) sebagai pelengkap
berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 12 Tahun 2009,
dikategorikan menjadi empat fungsi sebagai berikut:

1. Fungsi Ekologis
1) Menciptakan suatu sistem sirkulasi udara dan air dalam skala lingkungan,
kawasan dan kota secara alami berlangsung lancar (sebagai suatu ruang

terbuka).



2)

1)

2)

1)

2)
3)

4)

1)

2)

Berkontribusi dalam penyerapan air hujan dengan bantuan utilitas dan jenis
bahan penutup tanah, sehingga mampu ikut membantu mengatasi
permasalahan banjir dan kekeringan.

Fungsi Ekonomi

Memiliki nilai jual dari lahan yang tersedia, misalnya sarana parkir, sarana
olahraga, sarana bermain dan sejenisnya.

Secara fungsional dapat dimanfaatkan untuk mengakomodasi kegiatan sektor
informal sebagai bentuk pemberdaya usaha kecil.

Fungsi Arsitektural

Meningkatkan kenyamanan, memperindah lingkungan kota baik dari skala
mikro (halaman rumah dan lingkungan pemukiman), maupun makro (lanskap
kota secara keseluruhan).

Menstimulasi kreativitas dan produktivitas warga kota.

Menjadi salah satu pembentuk faktor keindahan arsitektural.

Menciptakan suasana serasi dan seimbang antara area terbangun dan tidak
terbangun.

Fungsi Darurat

Sebagai jalur evakuasi penyelamatan dalam mitigasi bencana alam.

Berfungsi sebagai lokasi penyelamatan atau ruang terbuka perkerasan yang

merupakan tempat berkumpulnya massa (assembly point) pada saat bencana.

2.2 Lanskap Plaza

Lanskap adalah bagian penting dari lingkungan. Shahli (2014)

mengemukakan bahwa lanskap meliputi beberapa aspek berupa topografi, vegetasi,



tanah, badan air dan konfigurasi spasialnya yang menampakkan keseimbangan
alam sehingga menjadi salah satu bagian penting untuk kebutuhan visual manusia.
Menurut Greenbaum (2009), Istilah 'plaza’ berasal dari kata Spanyol yang
mengacu pada bidang terbuka. Plaza didefinisikan sebagai lapangan umum di
perkotaan atau area terbuka yang biasanya terletak di dekat bangunan perkotaan
dan sering menampilkan jalan setapak, pohon dan semak, tempat duduk, pertokoan
serta fasilitas layanan lainnya.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 12 tahun 2009,
Plaza termasuk dalam salah satu tipologi ruang terbuka non hijau (RTNH) yang
berfungsi sebagai pelataran tempat berkumpulnya massa (assembly point) dengan
berbagai jenis kegiatan seperti sosialisasi, duduk-duduk serta aktivitas bersama
lainnya. Suatu sistem plaza adalah setiap ruang perkerasan yang dilengkapi area
hijau, vegetasi, fasilitas penunjang pengunjung dan ruang untuk pejalan kaki di
dalam area tersebut.
Adapun beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam proses
perencanaan Plaza ialah sebagai berikut:
1. Kemudahan Pencapaian
Merencanakan bentukan tapak dan elevasi yang mempertimbangkan
seluruh pengunjung dengan kemampuan fisik yang berbeda-beda untuk
kemudahan dalam mencapai wahana ataupun fasilitas yang disediakan pada
tapak.

2. Kelengkapan Perabot/Fasilitas Plaza



Kelengkapan perabot atau furnitur ruang terbuka sangat mempengaruhi
daya tarik pengunjung. Beberapa furnitur yang cocok untuk ruang terbuka
plaza yaitu bangku tempat duduk, meja, tempat sampah, lampu taman, rak
sepeda, kolam hiasan, kotak tanaman dan fasilitas rekreasi/bermain
pengunjung. Serta penggunaan material dan hiasan yang cocok untuk
merefleksikan ruang alami. Elemen-elemen yang dipilih tetap harus
mempertimbangkan fungsi plaza yang di desain.

3. Perawatan

Pemeliharaan plaza untuk jangka panjang harus dipertimbangkan
dalam perencanaan, maka disarankan untuk menggunakan material dengan
keawetan yang tinggi (standar tropis) dan kelengkapan alat yang butuhkan
untuk perawatan harus selalu tersedia. Serta penting merencanakan biaya
perawatan yang efektif dan efisien.

4. Fleksibilitas Operasional

Plaza harus didesain dengan sistem pencahayaan (lampu), dan
kelengkapan sederhana lainnya untuk mendukung fleksibilitas ruang dan
berbagai macam penggunaan (multi-use).

5. Keselamatan

Plaza biasanya berhubungan langsung dengan jalan umum yang ramai
kendaraan, maka direkomendasikan dipasang tonggak penghalang sederhana
maupun elemen lanskap yang bersifat permanen lainnya sebagai pembatas
untuk menghindari masuknya kendaraan secara tiba-tiba.

6. Keberlanjutan (Sustainability)



Jalur masuk plaza harus mempunyai kemiringan minimum 1% dan
maksimum 5% untuk memberi aliran air hujan di permukaan agar tidak terjadi
genangan yang bisa memperburuk tampilan tapak.

Untuk area diperkeras dekat dengan bangunan sekitar, diperlukan
kemiringan minimum 2% dari garis curb, inlet atau jalur drainase ke bangunan
untuk memastikan air akan mengalir ke permukaan drainase.
Direkomendasikan menggunakan sistem pengolahan air berkelanjutan seperti
konsep Low Impact Development (LID). Low Impact Development (LID)
merupakan suatu strategi desain tapak/lahan dengan tujuan mempertahankan
atau meniru kondisi hidrologis suatu kawasan pada kondisi pra pembangunan.
Teknik yang digunakan menerapkan fungsi hidrologis penyimpanan (storage),
infiltrasi, menguapkan (evaporate), pengisian kembali air tanah (groundwater
recharge) serta menahan (detain) limpasan air hujan dengan penyediaan area
retensi dan detensi skala kecil (Hetwisari, 2014)

2.3 Perencanaan dan Perancangan Lanskap

Dalam ruang lingkup aktivitas atau komponen kegiatan arsitektur lanskap
menurut Hakim dan Utomo (2003), dikemukakan bahwa adanya klasifikasi sesuai
tuntutan kebutuhan masyarakat, yaitu perencanaan lanskap (landscape planning),
perancangan tapak (landscape site planning) dan perancangan detail lanskap
(detailed landscape design).

Perencanaan lanskap (landscape planning) mengkhususkan diri pada studi
pengkajian proyek berskala besar untuk mengevaluasi secara sistematik area lahan

yang sangat luas untuk ketetapan penggunaan bagi berbagai kebutuhan di masa



yang akan datang. Pengamatan masalah ekologi dan lingkungan alam sangat peka
diperhatikan pada kegiatan ini. Kerja sama lintas disiplin merupakan syarat mutlak
untuk bisa sampai kepada produk kebijakan atau tata guna tanah. Di sinilah
perancang mengenal cakupan pekerjaan seperti: regional lanskap, lanskap
perkotaan, lanskap pedesaan, lanskap daerah aliran sungai, taman nasional dan
sebagainya. Dalam perencaaan lanskap ada tiga faktor penting untuk dianalisis,
yaitu ekologi lanskap, manusia dengan sosial ekonomi budayanya dan estetika.
Estetika pada lanskap bukan merupakan faktor yang berdiri sendiri tetapi
merupakan polrisasi dari kedua faktor lainnya. Perencanaan lanskap memiliki
konsep yang tidak hanya memuaskan dalam hal estetika tetapi juga perlu adanya
keselarasan dari fungsionalnya, serta memberikan suatu peran agar terciptanya rasa
nyaman dan aman untuk para penikmatnya dengan harapan dapat memperbaiki
keadaan lanskap untuk lingkungan tersebut (Hakim dan Utomo, 2003).

Perancangan tapak (landscape site planning) merupakan usaha penanganan
tapak (site) secara optimal melalui proses keterpaduan penganalisaan dari suatu
tapak dan kebutuhan program penggunaan tapak menjadi suatu sintesa yang kreatif.
Dengan demikian, setiap elemen dan fasilitas akan di letakkan di atas lahan dalam
keterpaduan fungsi dan selaras dengan karakteristik tapak dan lingkungan alamnya.
Keterpaduan dalam menganalisis ini sangat dituntut seperti dalam penanganan
tapak area rekreasi, area pendidikan, bagian wilayah kota, daerah pemukiman dan
sebagainya (Hakim dan Utomo, 2003).

Perancangan detail lanskap (detailed landscape planning) yaitu usaha

seleksi dan ketepatan penggunaan komponen/elemen, material/bahan lanskap,



tanaman, kombinasi pemecahan detail berbagai elemen taman seperti pedestrian,
plaza, air mancur, kolom, bollard dan sebagainya. Semuanya merupakan
pemecahan yang spesifik dan berkualitas dari program ruang dan area dari sebuah
rencana rinci tapak. Dengan demikian ketiga aktivitas kerja arsitektur lanskap
tersebut mempunyai kaitan yang erat satu dengan yang lainnya. Pemikiran lanskap
dari skala luas adalah demi hubungan untuk pemecahan masalah tapak, terutama di
dalam tapak akan selalu terdapat detail yang beraneka ragam dan spesifik. Berarti
setiap perencanaan lanskap yang berskala kecil pun harus berorientasi dan
beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya yang lebih luas (Hakim dan Utomo,
2003).

Menurut Reid (1993), perancangan lanskap memiliki prinsip desain yang
harus diterapkan dengan tujuan agar karya lanskap yang dihasilkan dapat berguna,
dan bernilai indah serta bersifat sustainable. Adapun prinsip-prinsip desain dalam
perancangan lanskap yaitu:

1. Unity (Kesatuan)

Unity atau Kesatuan merupakan sifat kesatuan dan keterkaitan
antara elemen-elemen pembentuk tapak yang dapat dihasilkan melalui
pengulangan.

2. Harmony (Keserasian)

Harmony adalah keserasian dan keselarasan antara elemen-elemen

pembentuk tapak dengan lingkungan sekitarnya.

3. Interest (Ketertarikan)
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Merupakan kekuatan desain dan elemen-elemen pembentuk tapak
yang mampu menimbulkan rasa ketertarikan.
Emphasis (Penekanan)

Diartikan sebagai sebuah penekanan atau kontras untuk
menghasilkan vocal point pada bagian elemen-elemen pembentuk tapak.
Balance (Keseimbangan)

Merupakan keseimbangan antara elemen-elemen pembentuk tapak
melalui pengaturan secara simetri, asimetri, dan radial.

. Scale (Skala)

Dapat berupa perbandingan relatif yang proporsional antara tinggi,
panjang, lebar, massa, volume, dari masing-masing elemen pembentuk
tapak.

. Sequence (Komposisi)

Merupakan keteraturan arah, kecepatan, dan model dari pergerakan

pengunjung di dalam tapak.
Rythme (Pengulangan)
Rythme adalah pengulangan unsur-unsur lanskap yang membentuk

suatu ikatan atau hubungan visual dari bagian-bagian yang berbeda.
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